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ABSRAK
Perencanaan formulasi strategi adalah bagian dari disiplin ilmu manajemen, sedangkan manajemen strategi adalah bagian dari disiplin ilmu manajemen..Mereformulasikan kembali rencana strategi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di bimbingan belajar binasiswa di harapkan  memberi perubahan sistem yang lebih baik.
Secara umum penelitian ini meneliti bagaimana mereformulasi rencana strategi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di Bimbingan Belajar BinaSiswa.Peneliti mengaitkan fenomena perubahan kurikulum yang tidak merata,tingkat kesulitan pemahaman kurikulum baru.Dengan ditandai kebinggungan para orang tua siswa untuk melakukan pendampingan belajar terhadap putra-putrinya. Juga perubahan sistem penerimaan siswa didik (PPDB).
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur statistika atau cara kuantifikasi lainnya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara mendalam dengan staf pengajar dan koordinator masing-masing divisi, yang didukung dengan observasi partisipasi dan Studi dokumentasi. Subjek penelitian ini dilakukan di Bimbingan Belajar BinaSiswa, Jalan Belitung no.22, Bandung.
Hasil Penelitian ini, menunjukkan bahwa renstra di bimbel binasiswa  masuk pada kuadran I (Peluang vs Kekuatan), yang merupakan Strategi Agresif artinya strategi konsentrasi pada satu bidang garapan yang ada mengembangkan potensi yang ada, memberdayakan kegunaan, menciptakan model pengembangan yang bervariasi, promosi yang kreatif dan menciptakan peluang-peluang yang baru, sehingga bimbel binasiswa bisa semakin berkembang bersama sistem yang sudah terbentuk.
Saran yang ingin disampaikan peneliti untuk subjek penelitian adalah agar  mutu pembelajaran di bimbel binasiswa, terus meningkat diperlukan perencanaan jangka pendek dan jangka panjang. Agar bisa membaca dengan cepat arah perubahan pendidikan.
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ABSTRACT

The planning of formulation strategy is a part of management knowledge discipline, meanwhile management strategy is a part of management knowledge discipline that formulate again the planning of strategy as the effort to increase learning quality in Binasiswa private course. It is expected to give system alteration become better. 
In general, the purpose of this paper is to research how to reformulate strategy planning as the effort to increase learning quality in Binasiswa private course. The researcher connects the alteration of curriculum system which are not balance, and the difficulties of comprehension from new curriculum.  This thing is signed by parents confusion to associate their children in learning activity. Also, the alteration of new students acceptance or PPDB.
This research uses qualitative method with descriptive analysis. This research is a research that creates invention which can not be reached with statistic procedure or any other quantitative method. The technique of collecting data, the researcher did the deep interview with teachers staff and each division coordinator which also be supported by participation of observation and documentation study. The subject of this research is conducted in Binasiswa private course which located at Belitung street No. 22 Bandung.
The result of this research revealed that renstra Binasiswa private course entered quadrant 1 (Opportunity and Energy) which named as agresive strategy, it means that the strategy concentration is only in one work field, developing recently potential, empowering the purpose, creating various development models, creativity of promotion and creating new opportunities, so that Binasiswa private course can be more developed with recently formed system.
The suggestion that want to be delivered to the subject of research by the researcher is to increase learning quality in Binasiswa private course. It is neccesary both for short period and long period in order to comprehend quickly the alteration of education. 
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